STUDI HISTOLOQGI DAN PATOGENITAS Vibrio alginolyticus PADA
KERATU MACAN (Epinephelus fuscoguttetus Fornkal}

MARTONO, IRWAN EFFENDI DAN ZILKIFLI
Staf Pengajar Fakaltas Perikanan dan Limu Keclantap Universitas Riau
Kampus Bina Widya Simpang Baru Kec.Tampan Pckanbaru

RINGKASAN

Penelifian ini dilaksanakan di Balw Besar Penpembangan Budidaya Air Payan
(BBPDAP) Jopara. Jepars - fawa Tengah, dari tanggal 21 September sanypui dengan
20 Oktober 2005. Bertujuan untuk mengetahui patogenitas ¥ afginobpicus wrhadap
ikan kerapumyacan melalui serangkaian studi histo-patologi paducegan gingal, insang,
hati, limpa dan otak hewan uji. Uji patogenitas dilskukan dengan menginjeksikan secara
intramuscular (M) 0,1 suspensi bakter ¥ alginolyticus denpan kepadatan 107,
10", 10F sel/mlAken dan 0 selmlfikan (kontrol). Tntuk perlikuan kontrod ikan diinjeksi
deagan 0,1 ml lartan PBS {phospate buffer solution). Ui tantang, patopenilas
morabuktikan pula bakrvr balwa beakteni ini merupakan putogen scjuti bagi hewan uji.

Kepadatan suspensi sel patogen mempenrubi

mortalitas dan masa inkubest. Pedakan

{10" seliml/ikan) menyehablen kematian 33.13 %, perlakuan B3 (10* seliml/ikean)

66.67 %o, dan perlahuon C dengan kepad
kemataian sebesar 73,33 %. Sedangkan

atan injeksi 10¥ sel/ml/ikan mengakibatkan
perlakuan tanpa bakteri uji (kantrol) iduk

terjadi kematian. Flasil studi histo-patologi menanjukkan bahvea K alginnlyticus
menyebabkan degeneras, kerwsakan dsn perubahan stmktur:] jaringan ozan berupa
konjesi, hemonajis dannckrosis serfu elek siusaid pada imsang, ginjul, hati, Timpa, ofak

ikan kcrapu macan.
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PENDABULUAN

Fkaosistem terumbu karang
merupakan habitat ikan kerapu macan
{Epinephetus fuscogutaltus Forskal)
vang scmakin har semakin tendepradisi
luas akibat dari berhagai faklor. Olch
kurena ftu kebutuhan akan ikan kecapu
Ji pasaran fidak akan terpenubi apabila
hunya tergantung dan hasil tangkapan
duri lautt, Salh satu metnda yang dapat
roemenuthi fingginya permintaan ikan int

. m——

adalah molalui usahe budiduya
kinsusnya keramba jaring apung. Salah
satu kendala dalam budidaya pada
keramyba jaring upung sclama ini adalah
adanys infeksi bukteri palogen. Telah
dilaporknn adanyx hakteri yang bersilat
putogen pada ikan keiapu, seperts I
anguiliarum, V. alginolyticws, dan ¥
murrines ( Wijayamd dan Hamid, 1 997,
F parahiemolyticus dan ¥ cfgirt-
Futicus {Seag. 1994), Infeksi Phrioini
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menyebabkan rendahnya kelulus-
hidupan {swrvived reze) ikan kerapu. ¥
parchaemolyticus dan ¥, alginnlpticus
herperan sehagai penye-hab kematian
puada ikan Taut hinggn mencapai 80-
S0%. Tnlcks) hakten Fibrio ini juga
diduga schagai penyebab rendahnya
sintasan {(katehing rare) pada ikan
kecrapu vakni scbesar 1.2-2.9% (Yuasa,
2000).

Dalam proscs infcksi pada ikan,
bakteri dapat menghasilxan zat racun
vang discbut scbapai toxsin yang
merupakan produk ekstraselular,
schingaa bisa membunuh organisme
inang atau memudahkan bakteri masuk
kedadamn twbuh inang. Tokstn yang
dihasilkan oleh bakteri palogen akan
metusik se! dan janngan ining secarg
keseluruhan, Kerusakan sel merupakan
interakst toksin dengan inang. Simidu et
al,, (1987) mengemukakan bahwa
beberapa jenis baktert patogen
memproduksi toksin terrodotoksin,
Bakreri-bakeeri penghasil roksin
tersebut antar lain adalah ¥ ofginofivi-
cuy, ¥ parahuemolyticus, dan bakteri
¥ anguillanr vang berupa anfivdro-
tetrodutoksin. Meskipun anfiydrote-
trodotoksin ini kurang leksin, letapi
pudu kondisi pH rendah mudah sekali
terkonversi menjadi fedrdoioksin yeng
metupakan newrotokyin, Studi histo-
patologi merupakan salsh saly cara
untuk mengeahui pengeruh infeksi
patozen pada ikan, Untuk itu scrangkai-
an studi histopatologi pada orgran ginjal,
insang, hati, limpa dan otak ikan kerapu

macan yang terinfeksi M Alginolyticus .

di lokukan pada penelitan ini.

METODELOGIPENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada
hulan September-Oktaber 2005 di
[.ahoratorium Pengujian Muta
Perikenun Budidaya, Balai Besar
Pengembangan Budidaya Air Payau
(BBPBAP) Jepara. Hewan uji yang
digumakan dalam penelitian ini adalah
ikan kerapu macan (£, fuscogutartus
Forskal) yang herukuran §-10 cm
dengan berat — 12-15 gram, Bakteri
Vibrio alginolticus yang dijsolasi dart
ainjal ikan kerapu vang terinfeksi denpan
V. afginalyticus dari Balai Penelician
Perikanan P"antai Gondol Bali. Media
yang digunakan adalah: Nutrien Agar
{INA), Thinsulfate Citrate Rile
Sucrose Agar (TCBSA), Mueller
t finton Az (MUTA), Miospecte Bugfer’
Sorttion (PBS), air luet dengan salinilay
30 ppt.

Kepadslan suspenst sel ¥
alginolyticus vang diinjcksikan terdird
dan 4 taraf (107 sel/ml, 10* sclfml, 10#
scl'ml dan D sclimi schapai kontrol.

Identifikas: dilakukan berdasar-
kan morfologi koloni. sifat Gram,
motilitas, dan sel bakteri sema pengujian
sifut biokimia menurut Bergeys Manual
ol Determinative Bacterielogy (11olt et
al. 1994); Manual Identification of
Muanual Bacteria (Cowan and Steels,
1993), Diagnastic Prosedures for
Finlish disesses (Tongulha et af, 19949)
dan Pelunjuk Umum car [dentifikast
Baldtert dan Adr, Udang dan Tkan di Air
IPayau (Taslihan ef af., 2001). Jenis
pengujian biokimia bakteri yang
dilakukan menurut Holterafl, (1994),
Cowan and Steels (1993), longuthai e¢
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KESIMPULAN

Hasil penclitian ini menyimpulkan
bakteri ¥ alginolyticus dapat
menginfeksi dan menycbabkan mot-
talitas ikon kerapu mucan, Kerusakan
dan perubahan struktural terjadi pada
insang, ginjal, limpa, hati dan otak.
Injeksi dengan kepadatan 107 sel/ml/
ikan menyebabkan kematian rata-rata
33,33%, kepadatan 108 sel!ml/ikan
menyehabkan kematian 66,67% dan
kepadaran 10? selimbtcan menyebabkan
kematian 73,33% dan injeksi
mengunakan PBS sebugai kontrol tidak
menyebabkan kematian, Hasil studi
histo-patologi menunjukkan bahwa §7
alginclyticrs menyehabkan depeoerasi,
kerusakan dan perubahan struktucal
juringan ongan berupa konjesi, hemoryjis
dan nekrosis serta ofck sinusoid pada
insang, ginjal, hati. limpa, otak ikan
kerapu macan.
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